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Perencanaan irigasi sangat ditentukan oleh pengukuran beda tinggi.
Pengukuran ketinggian patok tetap meliputi patok Bench Mark (BM) dan Control
Point (CP) ditulis 3 angka desimal, detail situasi serta ketinggian detail profil
melintang cukup ditulis 2 angka desimal. Meskipun pernyataan tentang
penulisan angka desimal sudah terdapat pada pedoman tersebut di atas tetapi
pada kenyataannya penggambaran profil melintang dan memanjang yang
berasal dari dana bantuan luar negeri menggunakan 3 angka desimal sedangkan
dana bantuan dalam negeri tidak mempermasalahkan penggambaran dengan
menggunakan 2 atau 3 angka desimal. Penelitian ini dilakukan pada Saluran
Sekunder Wonosari, Janggan, Tugu, Sukun, Bowong dan Bowong Kiri di Daerah
Irigasi Gonggang Kabupaten Magetan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis profil melintang dan memanjang, bill of quantity/BOQ, biaya
konstruksi saluran dan uji signifikansi analisis tersebut.
Metode penelitian yang dilakukan meliputi analisis profil melintang dan
memanjang, bill of quantity/BOQ, biaya konstruksi saluran dan uji signifikansi
analisis tersebut berdasarkan 2 dan 3 angka desimal. Analisis ini menggunakan
programMicrosoft Excel dan AutoCAD.
Biaya konstruksi saluran yang dihasilkan berdasarkan pengolahan data
pengukuran 2 dan 3 angka desimal terdapat selisih sedikit yaitu sebesar 0.24%.
Hasil pengujian hipotesis terhadap profil melintang, bill of quantity/BOQ dan
biaya konstruksi saluran dinyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikansi
untuk rata – rata tiap pengujian. Berdasarkan dari hasil pengujian hipotesis
tersebut maka pengolahan data pengukuran 2 angka desimal dapat dijadikan
sebagai acuan dasar dalam kegiatan analisis profil melintang dan memanjang.
Kata Kunci : BOQ,  profil melintang, signifikansi
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Irrigation planning is determined by measuring the height difference. The
height measurements of concrete marker includes Bench Mark (BM) and Control
Point (CP) written in 3 decimal digits, situations and elevation of cross section is
written only 2 decimal digits. Although the statement about decimal digits
writing are explained in the guidelines above, but in fact, the drawing of cross
section and longitudinal section derived from foreign aid funds using 3 decimal
digits and domestic funds are not concerning with 2 or 3 decimal digits. The
research was conducted at the Secondary Channels of Wonosari, Janggan, Tugu,
Sukun, Bowong and Bowong Kiri in Gonggang’s Irrigation Magetan’s regency. The
aims of this research is to analyze the cross and longitudinal section, bill of
quantity/BOQ, cost analysis of construction channels and the significance test.
Methods of this research includes analysis of cross and longitudinal
section, bill of quantity/BOQ, cost of construction channel and significance test
based on 2 and 3 decimal digits. This analysis using Microsoft Excel and AutoCAD.
Cost of construction channel generated by the processing of the channel
measurements data by 2 and 3 decimal digits are a little difference in the
amount of 0.24%. The results of this hypothesis is there are no significance
differences between wide of cross section, bill of quantity/BOQ and cost of
construction channel. Based on the results of this hypothesis concludes that the
processing of measurement data 2 decimal digits can be used as a basic
reference in the cross and longitudinal section analysis.
Keywords : BOQ, cross section, significance
